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 ABSTRAK  
Pembelajaran materi sistem organ tubuh manusia di sekolah dasar sering 

kali mengalami kendala karena konsepnya bersifat abstrak, kompleks, dan 

tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa. Tanpa bantuan media ajar 

yang tepat, siswa cenderung hanya menghafal istilah dan fungsi organ 

tanpa memahami keterkaitan antarorgan dalam satu sistem, sehingga 

berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar kognitif. 

Oleh karena itu, diperlukan media ajar interaktif yang mampu 

memvisualisasikan struktur dan fungsi organ tubuh manusia secara 

konkret serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media ajar 

interaktif The Body Expedition terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa kelas V sekolah dasar pada materi sistem organ manusia. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group 
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Pretest–Posttest. Subjek penelitian berjumlah 27 siswa yang diberikan tes 

sebelum dan sesudah perlakuan. Siswa diberikan lembar pretest-posttest 

berisi 10 soal dengan indikator memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyempurnakan. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dan inferensial menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 

72,22 pada pretest menjadi 87,41 pada posttest. Uji Wilcoxon 

menghasilkan nilai Z = –4,298 dengan p = 0,000 (< 0,05), menandakan 

adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Kesimpulannya, penerapan model PBL berbantuan media 

The Body Expedition terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif dan pemahaman konsep sains siswa materi sistem organ manusia 

pada  sekolah dasar, sekaligus mendorong keterlibatan aktif serta 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

 ABSTRACT 

Teaching human organ systems in elementary school often faces challenges 
because the concepts are abstract, complex, and cannot be directly observed by 
students. Without the help of appropriate teaching media, students tend to only 
memorize the terms and functions of organs without understanding the 
interrelationships between organs in a system, resulting in low conceptual 
understanding and cognitive learning outcomes. Therefore, interactive teaching 
media are needed that can visualize the structure and function of human organs 
in a concrete manner and encourage active student involvement in the learning 
process. This study aims to analyze the effectiveness of the Problem-Based 
Learning (PBL) model assisted by The Body Expedition interactive teaching 
media on improving the cognitive learning outcomes of fifth-grade elementary 
school students on the subject of the human organ system. The research method 
used a quantitative approach with a One Group Pretest–Posttest design. The 
research subjects consisted of 27 students who were given tests before and after 
the treatment. Students were given a pretest-posttest sheet containing 10 
questions with indicators of understanding, applying, analyzing, evaluating, 
and refining. Data analysis was performed descriptively and inferentially using 
the Wilcoxon Signed Ranks Test. The results showed an increase in the average 
score from 72.22 on the pretest to 87.41 on the posttest. The Wilcoxon test 
produced a Z value of –4.298 with p = 0.000 (< 0.05), indicating a significant 
difference between before and after learning. In conclusion, the application of the 
PBL model assisted by The Body Expedition media proved to be effective in 
improving students' cognitive learning outcomes and understanding of science 
concepts on the subject of the human organ system in elementary school, while 
also encouraging active involvement and critical thinking skills among students. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan sains, pemahaman konsep tidak sekedar menghafal definisi, 

melainkan mencakup kemampuan untuk menjelaskan dan menerapkan prinsip-prinsip ilmiah yang 

bersifat fundamental. Menurut Ellyana (2021) dalam Novanto, dkk (2023) bahwa pemahaman konsep 

ilmu pengetahuan alam (IPA) didefinisikan sebagai penguasaan penjelasan yang telah teruji 

kebenarannya secara lengkap dan terstandarisasi, yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah 

seperti eksperimen atau pengamatan empiris (Novanto, et.al 2023). Oleh karena itu, keberhasilan 

pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar sangat bergantung pada metode yang mampu memfasilitasi 

siswa untuk membangun pemahaman konspe melalui pengalaman nyata, bukan sekedar transmisi 

informasi.  
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Di era transformasi pendidikan ini, penelitian menunjukkan bahwa kualitas pendidikan dan hasil 

belajar mengalami tantangan yang signifikan. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia menunjukkan bahwa hanya 37% siswa yang mampu menjawab soal-soal sains 

dengan benar pada tingkat dasar, menggambarkan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep sains 

yang sebenarnya (Irsan, 2021). 

Permasalahan yang umum terjadi di kelas V SD, terutama dalam pembelajaran IPA, adalah 

metode pengajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang menstimuli kemandirian berpikir kritis 

siswa. Berdasarkan studi sebelumnya, ditemukan bahwa 62% guru masih menggunakan metode 

ceramah sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran (Angreni & Sari, 2018). Metode ini berpotensi 

membuat siswa menjadi pasif dan tidak terlibat dalam proses belajar-mengajar, sehingga 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar kognitif dan pengetahuan konsep sains yang mendalam. 

Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning - PBL) sangat 

disoroti dalam konteks pembelajaran aktif. Model ini esensial karena mampu menciptakan situasi 

belajar yang kontekstual, yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan penting 

seperti berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah (problem-solving). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi PBL dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran sains secara signifikan. Dengan demikian, PBL tidak hanya menarik minat siswa tetapi 

juga secara efektif mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab 

Sejalan dengan tuntutan pembelajaran aktif, kebutuhan akan media ajar yang interaktif semakin 

mendesak dalam konteks pendidikan kontemporer. Integrasi media yang inovatif berfungsi sebagai 

sarana untuk memaksimalkan efektivitas model PBL. Media ajar spesifik seperti The Body Expedition 

(sistem organ dalam manusia) dirancang untuk memberikan stimulasi visual untuk menjelaskan bagian 

organ dalam manusia serta menjelaskan juga fungsinya, dan juga interaksi yang berdampak positif 

terhadap pemahaman konseptual siswa.  

Siswa cenderung merasa puas apabila guru menggunakan media  pembelajaran dalam   proses   

pembelajaran.   Media   pembelajaran   menjadi   hal   yang   mampu meningkatkan   motivasi   siswa,   

karena   dapat   menunjang   terlaksananya   proses pembelajaran.  Sehingga  dapat memudahkan  guru  

dalam  memberikan  bahan  ajar sehingga  siswa  cepat  menyerap  apa  yang  guru  tunjukkan.  Hal  ini  

karena  siswa  akan melihat  secara  langsung  wujud  fisik  suatu  benda  yang  dijadikan  media  

pembelajaran sesuai dengan materi yangakan dipelajari (Luthfiyyah et al., 2023). Oleh karena itu, 

sinergi antara model PBL dan media interaktif menjadi kunci untuk mencapai hasil belajar kognitif 

yang optimal. 

Namun, terdapat kesenjangan antara kondisi pembelajaran yang diterapkan di sekolah dan 

idealisme pembelajaran yang seharusnya diterapkan. Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan 

efektivitas PBL dan media interaktif, implementasinya di lapangan masih jauh dari harapan. Penelitian 

yang berfokus pada penerapan PBL di kelas V SD dengan media ajar interaktif yang spesifik seperti 

The Body Expedition relatif masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan tersebut, serta membuktikan efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada dampak potensialnya terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di tingkat sekolah dasar. Mengingat bahwa siswa kelas V merupakan fase kritis dalam 

pembelajaran dasar, penguatan konsep dan keterampilan melalui pendekatan yang lebih efektif dapat 

memberikan pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan akademik mereka. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi akademik dengan menawarkan wawasan baru dan praktik terbaik 

dalam penerapan PBL dan media ajar interaktif dalam pembelajaran IPA. 

Dengan fokus pada interaksi antara model pembelajaran dan media ajar, penelitian ini akan 

menganalisis hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL dengan media 

The Body Expedition. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dan 
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pemangku kepentingan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, serta mendorong 

pengembangan pendidikan sains di tingkat dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen dan desain 

One Group Pretest–Posttest. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengukur efektivitas 

perlakuan pembelajaran melalui perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah intervensi (Angreni 

& Sari, 2018). Pada tahap awal, siswa diberikan tes pretest untuk mengetahui kemampuan awal, 

kemudian mengikuti pembelajaran berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan 

media ajar interaktif The Body Expedition, dan diakhiri dengan tes posttest untuk menilai hasil belajar 

setelah perlakuan. Perbedaan nilai pretest dan posttest digunakan sebagai indikator peningkatan hasil 

belajar kognitif. 

Subjek penelitian terdiri dari 27 siswa kelas V sekolah dasar dengan 14 siswa laki laki dan 13 

siswa perempuan, pada mata pelajaran IPA dengan materi sistem organ manusia. Model PBL dipilih 

karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif, berpikir kritis, dan pemecahan masalah siswa (Rambe 

et al., 2024). Integrasi media The Body Expedition bertujuan memberikan visualisasi konsep yang lebih 

konkret guna membantu peningkatan pemahaman konsep IPA secara bermakna. Penggunaan media 

berbasis visual dan interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa 

di sekolah dasar (Putri & Firdayani, 2024). 

Instrumen penelitian berupa 10 soal pilihan ganda yang diberikan pada saat pretest dan posttest, 

disusun berdasarkan indikator kompetensi pembelajaran IPA kelas V. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis data 

dilakukan dalam dua tahapan. Pertama, analisis deskriptif untuk menggambarkan nilai rata-rata, skor 

tertinggi, skor terendah, serta perubahan hasil belajar siswa dari pretest ke posttest. Kedua, analisis 

statistik inferensial menggunakan SPSS 25. Uji prasyarat berupa uji normalitas dilakukan dengan 

mengacu pada nilai Skewness dan Kurtosis. Data dianggap berdistribusi normal apabila nilai Z berada 

pada rentang −1,96 hingga +1,96 (Isnaini et al., 2025). Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua data 

tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, 

yaitu uji non-parametrik untuk sampel berpasangan (Zulkipli et al., 2024). 

 

HASIL 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen tes. Tes 

digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata kemampuan awal siswa (Pretest) dan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa di akhir pembelajaran (Posttest). 

 

Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan dasar siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Setelah perlakuan selesai 

diberikan, siswa kembali mengikuti tes akhir (posttest) sebagai indikator hasil belajar. Data pretest dan 

posttest dianalisis untuk melihat perubahan yang terjadi setelah intervensi. 

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pretest 27 20 90 72,22 16,013 

Posttest 27 60 100 87,41 11,298 

Valid N  27     

Sumber : Data Software SPSS 25 
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Tabel 1 berisi statistik deskriptif hasil pretest-posttest siswa. Data ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Nilai rata-rata 

meningkat dari 72,22 menjadi 87,41, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis inferensial guna menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan analisis deskriptif terhadap data pretest dan posttest untuk memberikan gambaran awal 

mengenai kondisi hasil belajar siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi data, 

karakteristik nilai, serta kecenderungan perubahan yang terjadi setelah perlakuan pembelajaran 

diberikan. Selain itu, uji prasyarat berupa uji normalitas juga dilakukan untuk menentukan jenis analisis 

statistik yang paling tepat digunakan dalam membedakan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 

Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam pemilihan metode uji statistik sehingga kesimpulan yang 

diperoleh bersifat akurat dan sesuai dengan karakteristik data penelitian. Uji normalitas menggunakan 

pendekatan Skewness dan Kurtosis dengan kriteria: 

1. Data dianggap normal apabila nilai Z Skewness dan Z Kurtosis berada pada rentang – 1,96 

sampai +1,96 

2. Jika nilai Z berada di luar rentang tersebut, data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Normalitas diuji menggunakan kriteria : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 N 

Stat. 

Min. 

Stat. 

Max. 

Stat. 

Mean 

Stat. 

Std.Dev. 

Stat. 

Skewness Kurtosis 

Stat. Std.Error Statistics Std.Error 

Pretest 27 20 90 72,22 16,013 -1,606 ,448 3,499 ,872 

Posttest 27 60 100 87,41 11,298 -1,000 ,448 ,829 ,872 

Valid N 

(listwise) 

27         

Sumber : Data Software SPSS 25 

Tabel 2 berisi nilai skewness pada pretest dan posttest yang tampak berada jauh dari angka 0, hal 

tersebut menandakan bahwa distribusi data cenderung tidak simetris. Selain itu, nilai kurtosis pada 

pretest terlihat cukup tinggi, menunjukkan bahwa distribusi memiliki puncak yang lebih runcing 

daripada distribusi normal. Gambaran awal ini mengisyaratkan adanya kemungkinan bahwa data tidak 

mengikuti pola distribusi normal. 
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Untuk memastikan hal tersebut secara statistik, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Z-

score skewness dan Z-score kurtosis dengan membandingkan nilai skewness dan kurtosis terhadap 

standar error-nya masing-masing. Hasil perhitungan ini kemudian digunakan untuk menentukan apakah 

distribusi data memenuhi asumsi normalitas atau tidak. 

Perhitungan Nilai Z Skewness dan Kurtosis 

 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa Z skewness dan Z Kurtosis pada pretest dan berada di luar 

batas normalitas (±1,96), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Maka, uji 

hipotesis tidak dapat menggunakan pair t-test, tetapi harus menggunakan uji statistik nonparametrik, 

yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test. Sebelum analisis dilakukan, ditetapkan terlebih dahulu hipotesis 

sementara sebagai dasar pengujian statistik sebagai berikut.  

Rumusan Hipotesis 

H0: Tidak ada perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

H1: Ada perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Setelah diketahui bahwa data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal, maka pengujian 

perbedaan hasil belajar dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, yaitu uji nonparametrik 

yang digunakan untuk sampel berpasangan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perubahan nilai yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

 n Mean ranks Sum of ranks 

Posttest – 

pretest 

Negative ranks 0a ,00 ,00 

Positive ranks 23b 12,00 276,00 

Ties 4c   

Total 27   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

Sumber : Data Software SPSS 25 
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Tabel 3 berisi hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test yang memperlihatkan bahwa hampir seluruh 

siswa mengalami perubahan positif setelah penerapan pembelajaran. Dari total 27 siswa, sebanyak 23 

siswa menunjukkan Posttest > Pretest yang berarti bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan, 

sedangkan 4 siswa menunjukkan Posttest  =  Pretest  yang berarti bahwa 4 siswa tersebut tidak 

mengalami peningkatan atau penurunan, dan tidak ada satu pun siswa yang mengalami penurunan nilai. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya efektif bagi sebagian siswa, tetapi 

memberikan manfaat yang merata bagi seluruh siswa. 

Analisis Hasil Statistics 

Setelah diketahui bahwa sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan nilai melalui tabel 

Ranks, tahap berikutnya adalah menilai apakah perubahan tersebut signifikan secara statistik. Hal ini 

dianalisis melalui tabel Test Statistics, yang memuat informasi mengenai nilai Z dan tingkat signifikansi 

(p-value). Bagian ini menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan terhadap hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian 

Tabel 4. Test Statistics 

Posttest.  - Pretest 

Z -4,290b 

Asymo. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxom signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks 

Sumber : Data Software SPSS 25 

Tabel 4 berisi analisis statistik yang menunjukkan nilai Z = –4,298 dengan tingkat signifikansi p 

= 0,000. Karena nilai p berada jauh di bawah batas signifikansi 0,05, maka secara statistik dapat 

dipastikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 

perlakuan. Dengan demikian, penerapan pembelajaran terbukti mampu memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan dan konsisten. Temuan ini mendukung 

bahwa strategi pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.” 

Interpretasi dan Keputusan Hipotesis 

Hipotesis yang diuji adalah: 

• H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara nilai pretest dan posttest 

• H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar antara nilai pretest  dan posttest 

Berdasarkan hasil uji: 

• Karena p = <0,05 maka H0 Ditolak 

• Maka H1 Diterima, artinya : 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan 

pembelajaran. Dengan demikian, penerapan pembelajaran terbukti mampu memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan dan konsisten. Temuan ini mendukung 

bahwa strategi pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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Grafik Indikator Penilaian 

Grafik 1. Indikator Penilaian 

 
Hasil analisis grafik menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator kemampuan kognitif. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimulai dengan pelaksanaan ujian awal untuk mengevaluasi kemampuan kognitif 

siswa sebelum pengenalan metode pembelajaran yang didukung oleh media The Body Expedition. Rata-

rata nilai ujian awal mencapai 72,22, yang mengindikasikan kemampuan yang berada pada kategori 

sedang, menunjukkan bahwa para siswa telah memiliki pemahaman yang mendasar, namun masih 

memerlukan penguatan agar lebih optimal. Setelah menerapkan metode pembelajaran melalui media 

The Body Expedition, hasil dari ujian akhir menunjukkan rata-rata nilai meningkat menjadi 87,41. Ini 

menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dalam hasil belajar. Media ajar interaktif yang bersifat 

visual ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, membantu siswa untuk lebih fokus 

dan memahami materi, serta meningkatkan daya ingat informasi. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Putri dan Firdayani pada tahun 2022, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif mampu secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui pendekatan yang mendorong partisipasi aktif. Selain 

itu, juga ditegaskan bahwa penerapan media audio visual dalam kegiatan pembelajaran adalah salah 

satu strategi yang disusun oleh guru untuk menjadikan proses belajar lebih menarik dan memotivasi 

siswa ( Ichsan, J. R.,dkk., 2021). Sebagai langkah awal dalam analisis data, peneliti melakukan 

pengujian normalitas untuk mengetahui bagaimana sebaran nilai pretest dan posttest siswa. Pengujian 

ini penting agar kita bisa menentukan metode analisis statistik yang tepat, apakah menggunakan uji 

parametrik atau non-parametrik, sesuai dengan karakteristik data yang ada (Isnaini dkk., 2025). 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis 

dari kedua kelompok data tersebut. Menurut Zapitri dkk. (2025), skewness menggambarkan sejauh 

mana data miring atau asimetris, dimana nilai skewness yang jauh dari nol menunjukkan data yang tidak 

seimbang. Sementara itu, kurtosis mengukur tingkat keruncingan data dibandingkan dengan distribusi 

normal. Semakin tinggi nilai kurtosis, data cenderung mengumpul di tengah (homogen), sedangkan 

nilai kurtosis yang rendah mengindikasikan data lebih menyebar dan kurang homogen.  

Dari hasil pengolahan, terlihat bahwa nilai skewness dan kurtosis pada pretest dan posttest tidak 

sesuai dengan distribusi normal. Skewness yang jauh dari nol menandakan data miring, sedangkan nilai 

kurtosis yang berbeda secara signifikan dengan standar normal menunjukkan bahwa bentuk distribusi 

data memiliki puncak yang lebih tajam atau justru lebih datar. Untuk memperkuat temuan ini, dilakukan 

perhitungan Z Skewness dan Z Kurtosis dengan membandingkan nilai tersebut terhadap standar error 

masing-masing. Hasilnya, semua nilai Z berada di luar batas ±1,96, yang jelas mengindikasikan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. 
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Keadaan ini sesuai dengan panduan statistik yang menyebutkan bahwa nilai Z di luar batas 

tersebut merupakan tanda pelanggaran asumsi normalitas. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai metode yang lebih tepat untuk 

menguji perbedaan hasil belajar antara pretest dan posttest (Zulkipli dkk., 2024). Wilcoxon Signed‑Rank 

Test digunakan untuk menganalisis perbedaan skor pra-tes dan pasca-tes hasil belajar kognitif siswa 

kelas V SD setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media ajar “The Body 

Expedition”.  

Dua faktor utama menentukan pilihan uji Wilcoxon. Pertama, uji normalitas diperlukan karena 

data yang digunakan adalah skor berpasangan (pra vs pasca), dan kedua, hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa perbedaan skor tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Hasil ini menunjukkan 

secara praktis bahwa intervensi mengubah hasil belajar kognitif siswa. Oleh karena itu, uji Wilcoxon 

dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis, dan hasil tabel mendukung kesimpulan bahwa 

metode dan media yang digunakan memiliki dampak positif. Namun, penting untuk diingat bahwa uji 

ini hanya menunjukkan perubahan median atau pergeseran distribusi paired data, bukan dampak 

kuantitatif yang signifikan.  

Dalam Interpretasi Hipotesis, hipotesis H0 dan H1 berbeda. Hipotesis H0 menyatakan bahwa 

penerapan model PBL berbantuan media "The Body Expedition" tidak menghasilkan peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa. sementara H1 menyatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar kognitif melalui 

penerapan tersebut. H0 ditolak dan H1 diterima berdasarkan hasil uji Wilcoxon, yang menunjukkan p < 

0,05. Penolakan H0 menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran memberikan pengaruh; perbedaan 

statistik yang signifikan antara pra-tes dan pasca-tes terbukti. Meskipun secara umum ada peningkatan, 

itu tidak berarti bahwa semua siswa mengalami peningkatan yang sama atau optimal. Akibatnya, 

interpretasi harus tetap berkualitas tinggi: penerimaan H1 bukan berarti metode tidak memiliki 

kekurangan, melainkan  metode layak digunakan namun masih dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Berdasarkan grafik peningkatan hasil pretest–posttest, terlihat bahwa seluruh indikator 

kemampuan kognitif mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran. Pada indikator memahami, 

nilai siswa meningkat dari sekitar 40 menjadi 52, menunjukkan bahwa siswa mulai lebih mampu 

memahami konsep dasar materi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Ichsan dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa media visual efektif membantu siswa mempelajari struktur tubuh yang abstrak atau 

tidak dapat diamati secara nyata. Pada indikator mengaplikasi, peningkatan yang terjadi yaitu dari 35 

menjadi 45, menunjukkan bahwa kemampuan mengaplikasi siswa cukup baik. Sementara itu, Indikator 

menganalisis pada soal “menganalisis organ tubuh sebagai pemompa darah” mengalami sedikit 

peningkatan. Yaitu dari 37 menjadi 39, menunjukkan bahwa siswa semakin mampu memberikan 

penilaian kritis terhadap suatu konsep maupun situasi. Namun, masih perlu ditingkatkan kembali 

melalui pembelajaran yang lebih mendalam. Meskipun materi tentang jantung relatif dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, penggunaan PBL membuat pemahaman mereka semakin kuat karena 

pembelajaran dikaitkan dengan masalah nyata seperti kelelahan atau perubahan detak jantung. Rambe 

dkk. (2024) menegaskan bahwa efektivitas PBL meningkat ketika masalah yang digunakan bersifat 

kontekstual dan dekat dengan pengalaman siswa.  

Pada indikator mengevaluasi, peningkatan yang terjadi yaitu dari 35 menjadi 40, Menunjukkan 

bahwa kemampuan mengevaluasi siswa sudah cukup baik. Terakhir, pada indikator menyempurnakan, 

terjadi peningkatan dari 30 menjadi 38, yang menunjukkan bahwa pembelajaran mulai mendorong 

kreativitas siswa meskipun peningkatan masih diperlukan pengembangan lebih lanjut. Secara 

keseluruhan, indikator yang paling menonjol adalah memahami, karena menunjukkan peningkatan 

paling besar dan mencerminkan efektivitas pembelajaran dalam membantu siswa memahami konsep 

dasar materi. 

Mekanisme PBL yang menuntut siswa memahami konsep dasar materi secara mendalam 

memungkinkan mereka untuk memetakan hubungan antar sistem organ tubuh secara komprehensif. 
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Dengan demikian, siswa tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga mengembangkan penalaran 

integratif. Hal tersebut sejalan dengan temuan Anggraeni dkk. (2024) yang menyatakan bahwa PBL 

mendorong penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama kemampuan memahami dan 

menalar secara sistemik pada materi sains. Peran media interaktif The Body Expedition juga sangat 

signifikan dalam membantu membangun representasi mental siswa. Visualisasi organ tubuh yang 

ditampilkan secara dinamis membuat konsep abstrak, seperti fungsi dan interaksi organ pencernaan, 

pernapasan, maupun peredaran darah, lebih mudah dipahami. Menurut Putri dan Firdayani (2024), 

media interaktif dapat meningkatkan retensi dan motivasi karena menyajikan rangsangan visual yang 

menarik serta mudah diakses siswa. Dengan demikian, kombinasi antara model PBL dan media 

interaktif dapat menyediakan scaffolding kognitif yang kuat untuk memperdalam pemahaman IPA. 

Refleksi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa secara umum siswa merasa senang 

dan antusias mengikuti kegiatan yang diberikan. Pembelajaran berlangsung dengan suasana yang seru 

dan interaktif, sehingga siswa terlihat lebih aktif dan termotivasi untuk terlibat dalam setiap aktivitas. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa yang menyampaikan bahwa beberapa soal pada tahap 

awal masih sulit dipahami sebelum diberikan perlakuan oleh peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi pembelajaran yang dilakukan berperan penting dalam membantu siswa memahami materi 

dan meningkatkan kemampuan mereka secara bertahap. Dengan demikian, pembelajaran yang 

dirancang tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan bagi siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media interaktif The Body Expedition 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Nilai 

rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan pretest serta hasil uji Wilcoxon (p < 0,05) 

membuktikan adanya peningkatan yang bermakna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi model Problem-Based Learning dengan media interaktif The Body Expedition memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas V. Pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang bersifat konstruktif, eksploratif, dan 

berfokus pada penyelesaian masalah. Kombinasi ini patut dipertimbangkan sebagai strategi inovatif 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
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